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ABSTRAK

SELVIA DARMAYANTI, NIM : 1509077012. Nilai Kearifan Lokal Betawi
Dalam Permainan Tradisional Untuk Penguatan Karakter Dan ldentitas Di era
Global (Study Kasus Kelurahan Batu Ampar). Jakarta : Program Studi Pendidikan
Ilmu Pengetahuan Sosial, Sekolah Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Prof.
Dr. Hamka

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tentang permainan tradisional
yang sangat kaya akan nilai-nilai untuk pengembangan karakter dan identitas di
era global. Penelitian ini juga bertujuan untuk memperkenalkan kembali
permainan tradisional Betawi kepada anak-anak sehingga anak-anak bisa
mencintai permainan tradisional kearifan lokal Betawi tersebut sehingga anak-
anak dapat melestarikan budaya tersebut.

Metode yang digunakan peneliti dalam penelitian ini, yaitu metode
kualitatif dimana peneliti mencari dan mengumpulkan informasi serta data
tentang keadaan-keadaan secara nyata dari anak-anak di Kampung Betawi
Condet, yang nantinya akan menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tulisan dari objek yang diamati oleh peneliti. Penelitian ini menggunakan
pendekatan etnografi, dimana dalam pendekatan etnografi menganjurkan peneliti
harus melakukan, kerjakan, terus kerjakan dan mengerjakan secara terarah sesuai
dengan metode panduan yang khas. Metode ini disebut dengan The
Developmental Research Sequence °’Alur Penelitian Maju Bertahap. Metode ini
didasarkan atas lima prinsip yaitu teknik tunggal, identifikasi tugas, maju
bertahap, penelitian orisinal, dan problem-solving.

Hasil penelitian menunjukan bahwa adanya Kketertarikan anak-anak
terhadap permainan tradisional Betawi, di mana anak-anak senang untuk
melakukannya dengan bersama-sama teman-teman sebayanya. Pada permainan
Betawi juga terdapat banyak sekali nilai-nilai yang terkandung didalamnya
diantaranya : kejujuran, tanggung jawab, visioner, kedisiplinan, kerja sama,
sportivitas, keadilan, kerjasama dan kepedulianya yang dapat menguatkan
karakter anak. Nilai-nilai itu terkandung di dalam permainan gangsing, Jepretan
(selepetan), congklak, main lompat tali, dampu dan petak umpet. Anak-anak juga
lebih tertarik bermain tradisional yang melibatkan kerjasama dengan teman-
temannya karena anak-anak dapat berinteraksi secara langsung dengan teman
dibandingkan anak tersebut bermain gadget, dimana dalam permainan gadget
anak tersebut hanya akan seorang diri dan tidak akan berinteraksi dengan siapun.
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ABSTRACT

SELVIA DARMAYANTI, NIM : 1509077012. The Value Of The Betawi
Local Wisdom In A Game Of Traditional To Strengthen The Character And
Identity In The Era Of The Global ( For The Case Of Kelurahan Batu Ampar )
Jakarta: Courses Education Social Sciences, The University Muhammadiyah Prof.
Dr. Hamka

This study aims to analyze about the judgment traditional very wealthy are
going to the values of to character development and identity in the era of the
global. The research also aims to reintroduce the judgment traditional local
wisdom Betawi is so that children can preserve culture.

The reseacher used the methods in this research was a method kualitatif
where the researcher seeking and to gather information as well as the data about
the state’s real of children in the village Betawi Condet, which will be produced
data the descriptive in the form of the words article from the object observed by
the researcher. This research using the etnografi approach, where in this approach
etnografi advocate researcher have to do, do and work in a purposeful in
accordance with the method that guide typical Metode is called with the
development research sequence. The flow of research advanced stages. This
method was based on the five the principle that is a single, identification tasks,
advanced stages, research orisinal, and problem solving.

The results of the research suggests that the interests children against the
traditional logad, where the children were happy to do with with their friend. On
the game betawi there is also a lot of the values of contained in it, including:
honesty, responsibilities, visioner, discipline, cooperation, sprotivitas, justice, and
concern that can be strengthen character. The values of it contained in the game
gangsing, jepretan ( slepetan ), congklak, play jump rope, dampu and hide and
seek. Children also more interested in the traditional involving cooperation with
their friends due to the children can interact directly with friends compared to the
child plays gadget, where the game gadget the child will not be interacting with
other people
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MOTTO

“Jadikan sejarah sebagai guru yang terbaik, untuk dapat dijadikan
pembelajaran hidup, sehingga kita tidak masuk dan terjerumus
kedalam lubang yang sama, serta menjadikan kita seseorang yang
lebih baik lagi dalam menjalani kehidupan di masa kini dan masa

yang akan datang’’

Jangan katakan pada Allah SWT aku punya masalah besar

Namun katakan pada masalah ’Masalah Aku Punya Allah
SWT ¢

“Hidup adalah Proses, hidup adalah belajar, tanpa ada batasan umur,
tanpa ada batasan tua, dan tanpa ada batasan gender. Jika anda
jatuh berdirilah kembali, jika anda kalah kembalilah mencoba, jika
anda gagal bangkitlah kembali, sampai saatnya sang pencipta berkata
waktunya pulang, janganlah menyerah pada keadaan namun lawanlah

keadaan’’

historia vitae magistra

Vi
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah negara yang kaya nilai budaya lokal yang sering disebut
dengan kearifan lokal, hal ini dikarenakan negara Indonesia terbagi atas
beberapa daerah dengan ciri khas masing-masing. Kearifan (wisdom) secara
etimologi berarti kemampuan seseorang dalam menggunakan akal pikirannya
untuk menyikapi sesuatu kejadian, obyek atau situasi. Sedangkan lokal
menunjukkan ruang interaksi tempat suatu peristiwa atau situasi tersebut
terjadi. Kearifan lokal adalah perilaku yang dialami oleh manusia dan
berhubungan dengan alam serta lingkungan sekitarnya, yang bersumber dari
nilai-nilai agama, adat istiadat, petuah nenek moyang atau budaya setempat,
terbangun secara alamiah dalam suatu komunitas masyarakat untuk beradaptasi
dengan lingkungan (Wikantiyoso dan Tutuko 2009, P.18).

Kearifan lokal bisa dikatakan sebagai nilai-nilai budaya yang melekat
pada masyarakat selama bertahun-tahun. Kearifan lokal merupakan sebuah
pengetahuan atau pandangan yang dikembangkan oleh para leluhur dan diikuti
oleh masyarakat sekitar dan menjadi sebuah cara hidup dari masyarakat
tersebut yang berlangsung turun-temurun dari satu generasi kegerasi
berikutnya.

Menurut Rahyono, kearifan lokal merupakan kecerdasan manusia yang
dimiliki oleh kelompok etnis tertentu yang diperoleh melalui pengalaman

masyarakat. Artinya, kearifan lokal adalah hasil dari masyarakat tertentu
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melalui pengalaman dan belum tentu dialami oleh masyarakat yang lain
(Rahyono 2009, P.7). Kearifan lokal adalah proses panjang dari sebuah
pengalaman hidup masyarakat yang terdapat di suatu wilayah. Proses dimana
masyarakat berfikir dan bertindak untuk mendapatkan sebuah pandangan hidup
yang di lestarikan dari generasi ke generasi selanjutnya.

Era globalisasi banyak pola perilaku yang berubah dari pola pikir dan
perilaku dari masyarakat perkotaan, masyarakat banyak yang mengikuti trend
modern dan melupakan nilai-nilai budaya setempat. Oleh sebab itu nilai-nilai
pada budaya lokal atau kearifan lokal mudah terkikis dari pengaruh global
yang sering terjadi. Nilai-nilai budaya lokal yang terkandung dalam kearifan
lokal, menjadi salah satu alat filterasi bagi budaya lokal. Eksistensi kearifan
lokal perlu dijaga, dimaknai kembali dan disosialisasikan sebagai salah satu
upaya memperkuat karakter bangsa di era global saat ini. Nilai-nilai kearifan
lokal terdapat pada permainan tradisional masyarakat Betawi.

Jakarta adalah ibu kota Negara Republik Indonesia yang memiliki ragam
budaya, hal tersebut dikarenakan banyaknya suku, etnis yang berada di Kota
Jakarta. Walaupun Jakarta memiliki banyak ragam penduduk yang berasal dari
luar Jakarta, namun masih memiliki penduduk asli yaitu Betawi. Penduduk
Betawi memiliki nilai-nilai kebudayaan yang sangat kental misalnya dalam
permainan tradisional.

Betawi adalah wilayah yang banyak mempunyai permainan tradisional di

antaranya permainan-permainan tradisional Betawi yaitu : maen klereng,

tangkreb, coko, ujungan, dodolido, kukuruyuk ayam, palogan gundu,
kodokkodokan, landar-lundur, koba tiup, pletokan, sutil, merak-merak

sintir, gelindingan, balap karung, sala buntut, gundu lobang, meriem
sundut, gundu kusir, gangsing, bola gebok, petak umpet, wak-wakgung,

2
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dampu, tok kadal dua batu, galasin, torti, petak lari, adu dengkul

badomba, maen karet, ndeng-ndengan, ci ci putri, pong-pong

balong,congklak, layangan, petasan, dan lain-lain (R. Gunawan 2012,

P.3).

Permainan tradisional merupakan sebuah budaya dari leluhur yang
dilestarikan dari generasi ke generasi selanjutnya. Anak-anak pada umumnya
senang dengan permainan yang membuat anak-anak selalu berinteraksi dengan
teman-teman sebayanya. Namun di zaman modern saat ini banyak anak-anak
yang lebih senang memainkan permainan yang ada di dalam gadget, dengan
segala kelebihan dan kekurangannya anak-anak yang memainkan permainan di
dalam gadget.

Dari observasi dan wawancara awal yang dilakukan oleh peneliti di
Kampung Betawi Condet yaitu Kelurahan Batu Ampar menemukan beberapa
anak-anak yang tidak mengetahui permainan tradisional Betawi, dan terdapat
anak-anak yang hanya mengetahui satu jenis permainan yaitu petak umpet
namun sudah tidak memainkan permainan tersebut, dari hasil wawancara
tersebut menunjukan respon yang rendah terhadap permainan Betawi di
bandingkan permainan gadget di era modern ini. Keterbatasan lahan (lapangan)
bermain juga mempengaruhi permainan tardisional ini juga tidak dimainkan
lagi. Ketika permainan tradisional tidak dimainkan lagi berarti banyak nilai-
nilai karakter yang tidak bisa tersosialisasikan terhadap anak-anak.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nur (2013) menyatakan bahwa
permainan tradisional memang berbeda dengan permainan digital. Tidak hanya

dari kesan yang ditimbulkannya, tetapi juga dari makna dan pengaruhnya pada

anak-anak Indonesia. Oleh karena itu, dapat dipahami bahwa pemilihan
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permainan dalam hal ini apakah permainan digital yang kesannya modern dan
canggih, tetapi berdampak buruk atau permainan tradisional yang kesannya
kampungan dan ketinggalan zaman, tetapi berdampak baik akan menentukan
karakter yang tercipta pada anak-anak Indonesia, generasi penerus dan harapan
bangsa.

Permainan tradisional memuat nilai-nilai yang dapat di transfer pada diri
anak untuk perkembangan fisik dan psikologi anak tersebut. Melalui permainan
tradisional suasana keceriaan yang dibangun akan melahirkan dan
menghasilkan kebersamaan yang menyenangkan. Keterampilan anak
senantiasa terasah, anak juga akan kreatif dalam memanfaatkan bahan-bahan
yang ada pada alam, sehingga anak-anak akan terbiasa untuk memecahkan
sebuah permasalahan yang terjadi di hadapan. Dengan permaianan tradisional
akan menumbuhkan sosialiasi yang baik bagi anak-anak, sebagaimana kutipan
berikut dibawah ini:

Sosialisasi berhubungan dengan proses terus menerus dan berkelanjutan

pada diri individu dan dalam masyarakat. Sosialisasi sangat esensi bagi

individu dan masyarakat, masyarakat dapat menanamkan simbol, bahasa,

nilai-nilai, dan kebiasaan, yang berlaku kepada individu sehingga
individu menjadi bagian dari kehidupan masyarakat (Razak 2010, P.49).

Proses transfer nilai-nilai akan terjadi dengan baik jika proses sosialisasi
berjalan dengan baik. Dalam permaianan tradisional proses sosialisasi akan
berlangsung sehingga nilai akan tertanam pada anak tersebut. Permainan
tradisional juga dapat melatih kemampuan sosial para pemainnya.

Nilai adalah sesuatu yang bersifat abstrak, ideal, nilai bukan benda

kongkrit, bukan fakta, tidak hanya persoalan benar dan salah yang menuntut

4

Nilai Kearifan Loka Betawi dalam Permainan Tradisional ..., Selvia Darmayanti, MIPS, 2017.



pembuktian empirik, melainkan sosial penghayatan yang dikehendaki,
disenangi, dan tidak disenangi (Isna 2001, P. 98). Nilai adalah sesuatu yang
bersifat abstrak yang tidak bisa dilihat namun bisa dirasakan lewat sikap dari
anak-anak tersebut. Ketika nilai anak sudah baik maka akan membentuk
karakter juga.

Nilai mempengaruhi tingkah laku pada seseorang, karena nilai terbentuk
dari kecil dan akan selalu ada hingga dewasa. Nilai adalah prinsip-prinsip
sosial, tujuan-tujuan, atau standar yang dipakai atau diterima oleh individu,
kelas, masyarakat, dan lain-lain (Fitri 2012, P. 87). Nilai adalah prinsip atau
tujuan yang diterima oleh masyarakat sebagai dasar untuk pembentukan sebuah
identitas dari masyarakat setempat yang sudah turun temurun dari generasi satu
ke generasi seterusnya. Transfer nilai-nilai akan menumbuhkan karakter dari
anak tersebut. Dengan penanaman nilai-nilai pada siswa akan membentuk
karakter pada diri anak. Dalam buku kementrian pendidikan nasional badan
penelitian dan pengembangan pusat kurikulum-tahun 2010 menyatakan bahwa:

“’Karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang yang

terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan (virtues) yang

diyakini dan digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, berpikir,
bersikap, dan bertindak. Kebajikan terdiri atas sejumlah nilai , moral, dan

norma, seperti jujur, berani bertindak, dapat dipercaya, dan hormat
kepada orang lain” (Kementrian Jakarta, 2010, P. 3).

Proses sosialisasi secara otomatis karakter anak akan mulai terlihat dan
akan melekat hingga anak itu dewasa. Proses pembentukan karakter tidak lepas
dari peranan agen yang mentransfer nilai-nilai tersebut, misalnya orang tua,
kelompok permainan, masyarakat, sekolah serta media massa. Orang tua

adalah agen yang berperan penting untuk menumbuhkan karakter anak karena
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di dalam keluarga yang melakukan proses sosialisasi yang baik akan
mengembangkan beberapa potensi anak yang terpendam.

Pendidikan pada dasarnya merupakan usaha kultural dengan maksud
mempertinggi kualitas hidup dan kehidupan manusia baik secara individual,
kelompok masyarakat maupun sebagai suatu bangsa (Wahyudin, 2008, P.2.8).
Pendidikan sebagai usaha yang sadar dan sistematis dalam mengembangkan
potensi peserta didik juga suatu usaha masyarakat dan bangsa dalam
mempersiapkan generasi muda bagi keberlangsungan kehidupan masyarakat
dan bangsa yang lebih baik di masa depan ditandai oleh pewarisan budaya dan
karakter yang telah dimiliki masyarakat dan bangsa. Penanaman pendidikan
karakter pada anak akan membuat anak lebih siap dalam menghadapi tantangan
hidup di masa yang akan datang.

Pendidikan karakter adalah proses kegiatan yang dilakukan dengan
segala daya dan upaya secara sadar dan terencana untuk mengarahkan anak.
Pendidikan karakter juga adalah proses kegiatan yang mengarah pada
peningkatan kualitas pendidikan dan pengembangan diri yang selalu
mengajarkan, membimbing, dan membina setiap manusia untuk memiliki
kompetensi intelektual, karakter, dan keterampilan menarik.

Nilai-nilai pendidikan karakter yang dapat dihayati dalam penelitian ini

adalah religius, nasionalis, cerdas, tanggungjawab, disiplin, mandiri,

jujur, dan arif, hormat dan santun, dermawan, suka menolong, gotong-
royong, percaya diri, kerja keras, tangguh, kreatif, kepemimpinan,

demokratis, rendah hati, toleransi, solidaritas dan peduli (Khan 2010,
P.34).

Memberikan pendidikan karakter pada anak akan meningkatkan

kemampuan anak-anak dalam menyikapi kehidupan di masa yang akan datang.
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Karakter anak akan dibentuk sebagai pribadi yang memiliki nilai-nilai yang
tentunya akan berguna sampai anak tersebut dewasa nanti. Pendidikan karakter
adalah proses menanamkan karakter tertentu sekaligus memberi benih agar
anak mampu menumbuhkan karakter khasnya pada saat proses dalam kegiatan
sehari-hari. Dari buku ‘’Bahan penelitian penguatan metodologi pembelajaran
berdasarkan nilai-nilai budaya untuk membentuk daya saing karakter bangsa
menyatakan :
Pendidikan budaya dan karakter bangsa dilakukan melalui pendidikan
nilai-nilai atau kebajikan yang menjadi nilai dasar budaya dan karakter
bangsa. Kebajikan yang menjadi atribut suatu karakter pada dasarnya
adalah nilai. Oleh karena itu pendidikan budaya dan karakter bangsa pada
dasarnya adalah pengembangan nilai-nilai yang berasal dari pandangan
hidup atau ideologi bangsa Indonesia, agama, budaya, dan nilai-nilai

yang terumuskan dalam tujuan pendidikan nasional. (Kementrian Jakarta,
2010, P.6)

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Malpaleni Satriana (2013)
menyatakan bahwa permainan anak-anak tradisional Sunda atau Kaulinan
urang Lembur dapat menjadi sarana perkembangan fisik-motor, kognitif,
bahasa, social-emosional dan seni pada anak sejak dini. Hal ini dapat dilihat
dari permainan yang menjadi stimulant yang dominan untuk setiap
pengembangan dan dapat menstimulasi perkembangan lain.

Permainan tradisional Betawi di Jakarta sangat beranekaragam,
permainan-permainan tersebut diklasifikasikan kedalam permainan laki -laki,
permainan perempuan, serta permainan yang umum yang bisa dimainkan anak
laku-laki dan anak perempuan. Namun peneliti memilih enam permainan
tradisional saja yaitu permainan gangsing dan Jepretan (selepetan) yang identik

dengan laki-laki, congklak dan main lompat tali yang identik dengan anak
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perempuan, dampu dan petak umpet yang bisa dimainkan oleh anak-laki-laki
ataupun anak perempuan. Peneliti mengambil enam sample permainan
tardisional Betawi sebagai penelitian dikarenakan ke-enam permainan
tradisional ini mempunyai karakteristik yang berbeda dan permainan tersebut
bisa menumbuhkan karakter pada anak-anak yaitu kejujuran, tanggung jawab,
visioner, kedisiplinan, kerjasama, keadilan, dan kepedulian.

Permainan ini dipilin karena berlandaskan pada pengamatan peneliti
bahwa ada permainan yang berbau perjudian seperti yang dikatakan di dalam
buku Abdul Chaer Foklore Betawi ° Permainan kelereng berbau judi karena
ada yang menang ada yang kalah, yang menang bisa membawa pulang gundu
hasil kemenangannya, dan yang kalah akan kehilangan gundunya (Chaer 2012,
P. 180). Maka setelah membaca diberbagai literature ke-enam permainan ini
berbeda dengan permainan yang lainnya salah satunya yaitu dapat
menumbuhkan karakter anak karena bukan jenis permainan perjuadian dimana
ada kalah atau menang melainkan permainan yang menguji sportifitas, melatih
fisik, serta kecerdasan yang akan tumbuh seiring berjalannya waktu melalui
proses sosialiasi dengan teman sebayanya, permianan ini juga sangat cocok
untuk usia anak-anank 10 tahun.

Permainan tradisional akan membuat anak-anak lebih mempunyai jiwa
sosial dibandingkan permainan modern yakni gadget. Permainan Modern
Gadget akan membuat anak menjadi individualistik dan banyak nilai-nilai yang
tidak bisa di transfer oleh permainan modern tersebut. Permainan tradisional

sebagai kearifan lokal Betawi harus dikembangkan agar tidak punah oleh
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perkembangan zaman yang semakin canggih. Jika anak-anak tertarik dan suka
dengan permainan tradisional tersebut maka proses sosialisasi dengan
kelompok bermain berjalan dengan sempurna dan pada akhirnya karakter pada
anak-akan terbentuk lewat permainan tradisional tersebut. Dari pemaparan latar
belakang di atas, peneliti sangat tertarik dengan pembahasan yang terkait
dengan penguatan karakter dan identitas melalui permainan tradisonal di era
global, karena fenomena yang ada di lapangan terlihat bahwa anak-anak sudah
tidak mengetahui permainan tradisonal, padahal di dalam permainan
tradisional terdapat nilai-nilai untuk penguatan karakter dan identitas pada
anak. Oleh sebab itu peneliti ingin memaparkan dengan lebih lengkap lagi ,
dengan cara meneliti secara mendalam terhadap objek. Dari dasar
pertimbangan diatas Peneliti memberikan judul : “Nilai Kearifan Lokal Betawi
Dalam Permainan Tradisional Untuk Penguatan Karakter Dan Identitas Di
Era Global (Study Kasus Di Kelurahan Batu Ampar)’’. Lebih lanjutnya
peneliti akan bahas dalam pemaparan berikutnya.
B. Masalah Penelitian
1. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini adalah nilai-nilai keraifan lokal yang ada dalam
permainan tradisional masyarakat Betawi. Permainan tradisonal yang
dimaksud adalah gangsing, Jepretan (selepetan), congklak, main lompat

tali, dampu dan petak umpet.

9

Nilai Kearifan Loka Betawi dalam Permainan Tradisional ..., Selvia Darmayanti, MIPS, 2017.



2. Ruang Lingkup Masalah
Ruang lingkup penelitian ini adalah permainan tradisioanal
masyarakat Betawi yang biasa dimainkan oleh anak laki-laki, anak
perempuan, atau anak laki-laki dan perempuan. Serta nilai-nilai kearifan
didalamnya sebagai penguatan katakter di era Global.
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan fokus masalah yang ditetapkan di atas, selanjutnya
perumusan masalah dalam penelitian ini diajukan dengan pertanyaan
penelitian (research questions) sebagai berikut :

1. Apakah yang di maksud dengan permainan tradisional masyarakat
Betawi dan perbandingannya dengan permainan modern pada
masyarakat Betawi di Kelurahan Batu Ampar Jakarta Timur

2. Jenis - jenis permainan apakah yang ada pada masyarakat Betawi ?

3. Apakah nilai-nilai dari setiap permainan tradisional Etnis Betawi ?

4. Bagaimanakah persepsi anak-anak masyaraiat Betawi terhadap
permainan tradisional ?

5. Faktor-faktor apakah yang menyebabkan hilangnya permainan
tradisional ?

C. Manfaat penelitian
Berdasarkan perumusan masalah dan tujuan penelitian, hasil penelitian

diharapkan dapat bermanfaat untuk :
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1. Manfaat Teoritis
a. Dapat memberikan sumbangan positif  bagi pengembangan ilmu
pengetahuan
b. Dapat memberikan masukan bagi peneliti lain yang berkaitan dengan
pengembangan permaianan tradisioanl sebagai kearifan lokal Betawi di
masyarakat Betawi.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Instansi
Sebagai bahan masukan terkait permainan tradisional yang sangat baik
untuk menumbuhkan dan pembentukan karakter anak.
b. Bagi Masyarakat
Bahan masukan bagi masyarakat untuk mengembangkan permainan
tradisonal karena sangat efektif dalam pembentukan karakter anak .
c. Bagi Peneliti
Penelitian ini juga bermanfaat bagi peneliti sendiri, yaitu menambah

wawasan tentang pembentukan karakter pada siswa.
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